BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Days Sales Outstanding mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Days Sales
Outstanding merupakan indikator untuk mengukur jangka waktu rata-rata yang
diperlukan perusahaan sejak penjualan kredit terjadi hingga penerimaan kas
atas penjualan tersebut. Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, DSO
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0044. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dibandingkan dengan tingkat kesalahan penelitian yaitu sebesar 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa DSO memiliki pengaruh secara parsial
terhadap profitabilitas perusahaan. Semakin kecil DSO maka kemampuan
perusahaan dalam mengelola piutangnya semakin baik sehingga perusahaan
memiliki kas yang dapat digunakan untuk melakukan investasi dalam kegiatan

operasionalnya yang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.

2. Days Sales Inventory mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Days Sales
Inventory merupakan indikator untuk mengukur jangka waktu rata-rata yang
dibutuhkan perusahaan untuk mengubah persediaan (inventory) menjadi
penjualan (sales). Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, DSI
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0129. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dibandingkan dengan tingkat kesalahan penelitian yaitu sebesar 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa DSI memiliki pengaruh secara parsial
terhadap profitabilitas perusahaan. Semakin kecil DSI maka risiko berupa
kerugian dari perubahan harga pasar, dan perubahan dari selera konsumen
dapat menurun, selain itu biaya penyimpanan perusahaan juga akan lebih kecil

sehingga perusahaan dapat meningkatkan profitabilitasnya.

3. Days Payable Outstanding mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Days
Payable Outstanding merupakan indikator untuk mengukur jangka waktu rata-
rata sejak pembelian bahan baku hingga pembayaran atas barang tersebut atau
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waktu yang diperlukan perusahaan untuk membayar kewajibannya atau
utangnya. Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, DPO memiliki nilai
signifikansi 0,0010. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dibandingkan
dengan tingkat kesalahan penelitian yaitu sebesar 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa DPO memiliki pengaruh secara parsial terhadap
profitabilitas perusahaan. Semakin besar DPO maka kemampuan perusahaan
dalam mengelola utangnya semakin baik sehingga perusahaan memiliki kas
yang dapat digunakan untuk melakukan investasi dalam kegiatan

operasionalnya yang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Days Sales Outstanding, Days Sales Inventory, dan Days Payable Outstanding
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Berdasarkan hasil uji simultan yang
telah dilakukan, Days Sales Outstanding (DSO), Days Sales Inventory (DSI),
dan Days Payable Outstanding (DPO) secara simultan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan tingkat kesalahan penelitian yaitu sebesar 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Days Sales Outstanding (DSO), Days Sales
Inventory (DSI), dan Days Payable Outstanding (DPO) secara simultan

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

. Cash Conversion Cycle mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Cash
Conversion Cycle mengukur rata-rata waktu yang diperlukan oleh suatu
perusahaan dalam memperoleh dan menjual barang persediaannya, menagih
dan mengumpulkan piutang, dan membayar utangnya. Cash Conversion Cycle
memiliki tiga komponen yaitu Days Sales Outstanding (DSO), Days Sales
Inventory (DSI), dan Days Payable Outstanding (DPO). Berdasarkan hasil
regresi yang telah dilakukan, CCC memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0047.
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dibandingkan dengan tingkat kesalahan
penelitian yaitu sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa CCC
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Semakin kecil nilai siklus
konversi kas berarti perusahaan memiliki ketersediaan kas yang lebih banyak
yang dapat digunakan untuk melancarkan kegiatan operasional perusahaan,

sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang

mungkin dapat berguna bagi beberapa pihak:

1. Bagi Perusahaan Sektor Perdagangan Eceran
Perusahaan perlu memperhatikan aspek cash conversion cycle dan
mengelolanya dengan baik. Dengan begitu, maka perusahaan dapat
menjalankan kegiatan operasional dengan lebih efektif dan efisien sehingga
profitabilitas perusahaan juga dapat meningkat. Perusahaan juga dapat
mencari faktor lain di luar cash conversion cycle, seperti ukuran perusahaan,
struktur modal, dan faktor-faktor lainnya yang jika dikelola dengan baik
juga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.

2. Bagi Pemegang Saham / Investor dan Pengguna Laporan Keuangan
Disarankan bagi pemegang saham / investor dan pengguna laporan
keuangan untuk mempertimbangkan aspek cash conversion cycle beserta
komponen-komponennya (DSO, DSI, dan DPO) dalam mengambil
keputusan untuk berinvestasi atau memberikan kredit kepada perusahaan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan
sampel dari sektor industri yang lain serta menambah jumlah sampel dalam
penelitian agar sampel yang didapat lebih mewakili populasi. Peneliti
selanjutnya juga dapat melakukan penelitian dengan periode pengamatan
yang lebih panjang agar hasil penelitian yang diperoleh lebih

menggambarkan kondisi nyata dari waktu ke waktu.
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